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Epidemi/wabah penyakit sekarang ini tengah dirasakan masyarakat berskala global yaitu telah
terjadi penyebaran dan penularan wabah penyakit Corona Virus Disease 2019 atau yang lebih
dikenal dengan COVID-19 muncul tepatnya pada sekitar Desember 2019 yang dampaknya terasa
diberbagai sektor salah satunya dalam sektor ekonomi yang meliputi perorangan dan pelaku
usaha.

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana Implementasi pembatasan sosial Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) di masyarakat pada Pasar Batuah Martapura dan mengetahui
hambatan hambatan yang dihadapi oleh pemerintah daerah melalui perangkat daerah dalam
melaksanakannya.

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yaitu penelitian yang menitikberatkan pada hasil
penelitian melalui metode sumber data primer yang diperoleh melalui wawancara narasumber
secara langsung dan data sekunder yang diperoleh dari bahan-bahan literatur.

Dari hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  pada Pasar Batuah Martapura dilakukan
penyekatan di pintu-pintu masuk selain juga melakukan sosialisasi memakai masker dan
protokol Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) kepada pedagang-pedagang dan pengunjung
pasar diikuti penyemprotan disinfektan ditempat-tempat umum dan pengamanan serta



pengawasan masyarakat yang terpapar Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Apabila terjadi
pelanggaran dalam penegakkan, dilakukan sanksi berupa teguran dan peringatan. Terdapat
beberapa hambatan seperti kurangnya kesadaran masyarakat dan masih banyak ditemukan
masyarakat yang keluar rumah tanpa memerhatikan protokol kesehatan bahkan sengaja tidak
menggunakan masker dan masih banyak masyarakat yang berkumpul pada keramaian tanpa
menjaga jarak.
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The epidemic/disease outbreak is currently being felt by the global community, namely the
spread and transmission of the Corona Virus Disease 2019 outbreak or better known as COVID-
19, which appeared precisely around December 2019 whose impact was felt in various sectors,
one of which was in the economic sector which included individuals and traders.

This study aims to find out how to implement the Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
social restrictions in the community at the Batuah Martapura Market and to find out the obstacles
faced by local governments through regional apparatus in implementing them.

This research is empirical legal research, namely research that focuses on research results
through primary data source methods obtained through direct interviews with sources and
secondary data obtained from literature materials.

From the results of this study, it can be concluded that at the Batuah Martapura Market,
insulation was carried out at the entrances as well as socializing wearing masks and the Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19) protocol to traders and market visitors followed by spraying
disinfectants in public places and  security and supervision of people exposed by Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19). If there is a violation in enforcement, sanctions are given in the form
of warning and monition. There are several obstacles, such as a lack of public awareness and
there are still many people who leave their homes without paying attention to health protocols
and even deliberately not wearing masks and there are still many people who gather in crowds
without keeping their distance.
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